78

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti

mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung ke Kawasan

Wisata Air Panas Cibolang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Setelah menganalisis hasil kuesioner yang disebarkan peneliti kepada
wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang, bahwa
faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung ke Kawasan Wisata
Air Panas Cibolang adalah : faktor Karakteristik Wisatawan, faktor Kesadaran
akan Manfaat Perjalanan, faktor Keunggulan Destinasi dan faktor Gambaran
Perjalanan. Dari 4 variabel yang disertakan dalam proses analisis , 1 faktor
tidak dapat dihitung atau diukur karena merupakan faktor Karakteristik
Wisatawan yang hanya bisa diklasifikasikan dari segi geografis, demografis,
dan psikografis. Dari 3 faktor tersebut akhirnya menghasilkan 2 faktor baru
yaitu faktor 2K (Keunggulan Destinasi dan Kesadaran akan Manfaat
Perjalanan) dan Faktor 1G (Gambaran Perjalanan). Berdasarkan hasil
kuesioner kepada wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Wisata Air Panas
Cibolang, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 6 variabel yang ada
mengelompokkan 2 faktor baru yaitu faktor 2K (Destinasi dan Kesadaran akan

Manfaat Perjalanan) dan Faktor 1G (Gambaran Perjalanan).

Berdasarkan hasil kuesioner kepada wisatawan yang berkunjung ke Kawasan
Wisata Air Panas Cibolang, dapat terlihat faktor dominan yang mempengaruhi
keputusan berkunjung wisatawan ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang.
Faktor dominan bisa dilihat dari nilai eigen value yang dimiliki faktor
tersebut. Semakin besar nilai eigen value suatu faktor, semakin besar pengaruh
faktor tersebut dan akan menjadi semakin dominan. Faktor dominan yang
memiliki eigen value terbesar adalah faktor 2K (Keunggulan Destinasi dan

Kesadaran akan Manfaat Perjalanan) dengan nilai eigen value 1,983.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan penyebaran kuesioner di lapangan, peneliti

merangkum beberapa saran, diantaranya :

1.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang terdapat di Bab IV, secara umum
wisatawan atau pengunjung yang datang ke Kawasan Wisata Air Panas
Cibolang Kabupaten Bandung ini tidak mendapatkan gambaran keadaan
perjalanan atau kondisi jalan yang rusak. Terbukti dengan munculnya faktor
baru yaitu faktor 2K (Keunggulan Destinasi dan Kesadaran akan Manfaat
Perjalanan) yang menjadi faktor dominan dan bukan faktor 1G (Gambaran
Perjalanan) yang menjadi faktor dominan wisatawan berkunjung ke Kawasan
Wisata Air Panas Cibolang. Tidak banyak info di internet yang menjelaskan
kondisi jalan atau keadaan aksesibilitas untuk mencapai Kawasan Wisata Air
Panas Cibolang sehingga wisatawan di luar Kecamatan Pangalengan dan di
luar Kota Bandung kurang mendapatkan adanya gambaran perjalanan
tersebut. Sebaiknya pihak pengelola lebih memberi info — info tersebut
melalui brosur atau web resmi Perhutani KPH Bandung Selatan sehingga
masyarakat mendapatkan info yang akurat dan terpercaya. Menyangkut hal
tersebut, menurut hasil wawancara langsung peneliti kepada wisatawan, secara
dominan para wisatawan berharap kepada pengelola yang dalam hal ini
Perhutani KPH Bandung Selatan untuk membenahi aksesibilitas menuju ke
Kawasan Air Panas Cibolang karena kawasan tersebut sudah memiliki
keunggulan pada aspek nuansa alamnya yang masih sejuk dan alami.
Disamping itu juga wisatawan berharap agar pengelola membenahi fasilitas di
dalam Kawasan Wisata Air Panas Cibolang, seperti kebersihan sekitar kolam

dan juga toilet.

Tidak banyak wisatawan yang mengetahui waktu kunjungan Kawasan Wisata
Air Panas Cibolang yang berubah, pihak Perhutani KPH Bandung Selatan
selaku pengelola hanya memberikan informasi tentang waktu kunjungan
melalui brosur saja dan brosur hanya bisa didapatkan di Kawasan Wisata Air

Panas Cibolang saja. Walapun sudah banyak blog dari masyarakat yang sudah
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berkunjung ke kawasan tersebut dan memberikan waktu kunjungan, sebaiknya
pengelola membuat web khusus Kawasan Wisata Air Panas Cibolang dan
selalu mengupdate waktu kunjungan serta informasi lainnya terkait kegiatan

wisata di kawasan tersebut.

3. Sudah banyak travel blogger yang membuat blog mengenai Kawasan Wisata
Air Panas Cibolang, hal tersebut dapat menjadi bahan acuan untuk
meningkatkan berbagai kekurangan yang ada di kawasan tersebut, seperti
atraksi wisata, aksesibilitas, dan berbagai fasilitas penunjang lainnya untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan. Berbagai rekomendasi dan media sosial dari
travel blogger tersebut juga menjadi salah satu alat untuk terus
mempromosikan Kawasan Wisata Air Panas Cibolang sebagai salah satu

wisata unggulan yang ada di Bandung Selatan, khususnya Pangalengan.

4. Untuk Perhutani KPH Bandung Selatan selaku pengelola Kawasan Wisata Air
panas Cibolang, untuk lebih meningkatkan fasilitas sesuai dengan standar
usaha wisata air panas yang dikeluarkan oleh Peraturan Menteri Pariwisata
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015. Karena segala sesuatu yang
menyangkut kebutuhan wisatawan sudah tercantum dalam Peraturan Menteri
Pariwisata tersebut. Hal itu juga berkaitan erat dengan kepuasan pengunjung
dan repeater guest yang nanti tentunya akan berdampak kepada sosial

masyarakat di sekitar Kawasan Wisata Air Panas Cibolang.
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